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 The decline in religious practices and student independence highlights 

the importance of character education through structured school 

programs. One initiative implemented by MI Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon, Banyumas Regency, is the Daurah Tahfidz Program, which 

combines Qur’an memorization, religious habituation, and an 

introduction to Islamic boarding school life. This study aimed to 

examine the implementation of the Daurah Tahfidz Program and its 

contribution to developing students’ religious and independent 

character. This research employed a qualitative case study approach. 

Data were collected through observation, interviews, and 

documentation involving the principal, program coordinator, 

participating students, and parents. Data were analyzed through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data 

validity was ensured through triangulation. The findings showed that the 

one-month program positively contributed to students’ religious 

character, as reflected in greater discipline in performing obligatory 

and voluntary prayers, regularly reciting and memorizing the Qur’an, 

participating enthusiastically in religious activities, and serving as peer 

tutors. Students’ independent character was demonstrated by their 

improved ability to manage time, plan and review memorization 

independently, complete responsibilities, assist peers, and perform 

leadership roles as prayer leaders, Iqro tutors, and young preachers. 

The program also introduced students to Islamic boarding school 

routines. Therefore, the Daurah Tahfidz Program constitutes an 

effective educational initiative for strengthening students’ religious and 

independent character through intensive, structured, and experiential 

learning. 
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 Abstrak 

Menurunnya pengamalan nilai-nilai keagamaan dan kemandirian siswa 

menunjukkan pentingnya penguatan pendidikan karakter melalui 

program sekolah yang terstruktur. Salah satu upaya yang dilaksanakan 

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon, Kabupaten Banyumas, adalah 

Program Daurah Tahfidz yang memadukan kegiatan menghafal Al-

Qur’an, pembiasaan keagamaan, dan pengenalan kehidupan pesantren. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan Program Daurah 

Tahfidz serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius dan 

mandiri siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan melibatkan kepala madrasah, koordinator program, 

siswa peserta, dan orang tua. Data dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahannya 

diuji menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program yang dilaksanakan selama satu bulan tersebut berkontribusi 

positif terhadap karakter religius siswa, yang tercermin dalam 
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peningkatan kedisiplinan salat wajib dan sunah, kebiasaan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan, serta 

kesediaan menjadi tutor sebaya. Karakter mandiri terlihat dari 

kemampuan siswa mengatur waktu, merencanakan dan mengulang 

hafalan secara mandiri, menyelesaikan tanggung jawab, membantu 

teman, serta menjalankan peran sebagai imam, tutor Iqro, dan mubaligh 

muda. Program ini juga menjadi sarana pengenalan kehidupan 

pesantren. Dengan demikian, Program Daurah Tahfidz merupakan 

kegiatan pendidikan yang efektif dalam memperkuat karakter religius 

dan mandiri melalui pembelajaran yang intensif, terstruktur, dan 

berbasis pengalaman. 

 

PENDAHULUAN 

Munculnya kelompok spiritual tetapi tidak religius (Spiritual but not 

Religious/SBNR) merupakan fenomena yang terus berkembang di tengah masyarakat 

dunia. Berdasarkan data Pew Research Center, tingkat religiositas pada generasi muda kini 

menurun, fenomena yang tidak hanya terjadi di Barat, tetapi juga mulai terlihat di Asia, 

termasuk Indonesia (Nursalikah, 2025). 

Dalam beberapa survei juga menunjukan trend generasi muda yang mengalami 

penurunan karakter religiusitas dilihat dari sisi pengamalan ritual-ritual ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti dalam Survei Media and Religious Trends in Indonesia 

(MERIT), dan Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta melakukan 

survei tentang 'Beragama Anak Muda'. Salah satu hasilnya, mendapati kalau generasi 

milenial dan generasi Z paling rendah tingkat religiusitasnya (Kasmuri, 2025; Mustari & 

Rahman, 2012; Nasional, 2010). survei juga menemukan bahwa tingkatannya cukup 

signifikan dari generasi ke generasi. Dengan begitu, memperlihatkan kecenderungan 

bahwa semakin tua seseorang, maka semakin rajin ritual keagamaannya. Survei ini 

melibatkan 1.214 responden yang tersebar di 34 provinsi. Survei yang dilakukan pada 13-

22 Oktober 2021 ini fokus pada populasi muslim dewasa (usia 17 tahun ke atas (Aryani, 

2021). 

Fenomena tersebut dapat dilihat di lingkungan sekolah atau madrasah seperti 

tercermin dalam perilaku murid misalnya: kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan salat 

berjamaah, banyak murid juga tidak hafal bacaan Al-Quran ayat-ayat pendek , tidak hafal 

bacaan hadits-hadits dan juga kurang fokus dalam berwudu (Wahidin, 2025). Secara teori 

mungkin mereka sangat menguasai tetapi dalam praktek keagamaannya sangat kurang dari 

yang diharapkan oleh orang tua dan juga Masyarakat pada umumnya (Cheah et al., 2021; 

Driezen et al., 2021; Hastasari et al., 2022; Prayitno et al., 2022; Sauri et al., 2022). 

Fenomena yang kedua Adalah tentang rendahnya karakter mandiri yang dimiliki 

oleh murid diberbagai jenjang Pendidikan formal dan nonformal. Salah satu survei Survei 

karakter siswa yang dilaksanakan Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan tahun 

2021 secara rata-rata menghasilkan angka indeks menurun dibandingkan hasil indeks 

tahun lalu (Birhan et al., 2021; Boubker, 2024; Hornung et al., 2023; Kerasha et al., 2024; 

Kretschmer et al., 2024). Tahun ini indeks karakter siswa jenjang pendidikan menengah 

berada di angka 69,52, turun dua point dari angka indikatif tahun lalu (71,41). Dari lima 

dimensi yang dijadikan obyek survei yaitu religiositas, nasionalisme, kemandirian, gotong 

royong, dan integritas, hanya dimensi nasionalisme yang angkanya lebih tinggi (74,26) 
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dibandingkan survei tahun lalu (74,13). Sedangkan empat dimensi yang lain mengalami 

penurunan, dan yang paling parah turunnya adalah dimensi kemandirian siswa.(Muhamad 

Murtadlo, 2021)  

Diantara penyebab rendahnya karakter mandiri pada murid atau peserta didik antara 

lain disebabkan oleh 3 hal yakni : kebiasaan mencontek, kurangnya motivasi dari diri-

sendiri dan kurangnya dukungan dari orang tua. (Hasnah, Nur Afina, 2023) Ketiga hal 

tersebut harus diselesaikan dengan pendekatan dan sinergi antara sekolah, walisiswa dan 

Masyarakat. 

Menurut Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018, terdapat lima nilai utama yang 

perlu dikembangkan dalam pengimplementasian Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), 

diantaranya yaitu: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Meskipun 

telah ditetapkan ada lima nilai utama pembentuk karakter, setiap sekolah dapat 

menetapkan prioritas pengembangannya masing masing. Pengembangan nilai tersebut 

dapat berdasarkan kepentingan dan kondisi masing-masing sekolah, sehingga dalam 

penerapannya kemungkinan terdapat perbedaan nilai yang dikembangkan oleh masing-

masing sekolah. Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah tidak dapat berjalan tanpa 

pemahaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh stakeholder sekolah (Chairiyah, 2014). 

MI Muhammadiyah Ajibarang sebagai salah satu sekolah swasta yang cukup 

berkembang dengan jumlah rombel 18 kelas dengan jumlah murid 350 anak dan 

merupakan sekolah atau madrasah dengan jumlah murid terbanyak di Kecamatan 

Ajibarang. Untuk menarik orang tua dalam menyekolahkan di madrasah tersebut maka 

kepala sekolah dan seluruh civitas akademi selalu berinovasi merancang program sekolah. 

Diantara program inovasi tersebut adalah Program Daurah Tahfidz. 

Daurah adalah kegiatan khusus dengan meluangkan waktu khusus dan 

dimungkinkan dilaksanakan di tempat yang khusus untuk efektivitas kegiatan dan fokus 

mempelajari hal tertentu. Daurah berasal dari kata dara-yaduruu-dauroh yang artinya 

pelatihan, sehingga para nara sumber ataupun Pelatih secara intensif akan lebih fokus 

dalam mengelola pelatihan, peserta hanya mempelajari atau berlatih hanya pada materi 

dan kegiatan yang di programkan, tidak dibebani dengan kegiatan lain yang tidak 

berhubungan dengan pelatihan (Imam Nur Kozin, 2023). 

Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain (Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan, 2010). Religius Pada 

aspek ini, diharapkan peserta didik dapat memiliki perilaku yang mencerminkan 

keberimanan kepada Tuhan YME misalnya taat melaksanakan ibadah, mencintai 

lingkungan, toleransi, cinta damai, peduli sesama, percaya diri, dan saling tolong 

menolong 

Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas (Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan, 2010) 

Mandiri Pada aspek ini diharapkan peserta didik dapat memiliki perilaku yang tidak 

bergantung pada orang lain dan dapat mempergunakan tenaga, pikiran, dan waktunya 

untuk mewujudkan cita-cita, harapan, dan mimpinya. Nilai-nilai karakter pada aspek 

mandiri ini antara lain: kerja keras, kreatif dan inovatif, tangguh, dan profesional. 
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Tahfidz adalah membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sedikit demi sedikit 

dan berulang-ulang. Tahfidz Al-Qur’an memiliki fungsi mengenalkan, membiasakan, dan 

menanamkan nilai-nilai akhlak yang tinggi pada anak untuk membentuk manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT (Zulfitria, 2017). Proses membaca Al-Qur’an 

dengan baik mendukung pembentukan karakter seseorang, meliputi perilaku terhadap diri 

sendiri, perilaku terhadap orang lain, dan hubungan dengan Sang Pencipta (Abdul Aziz, 

2017). 

Program Daurah Tahfidz MI Muhammadiyah Ajibarang merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar sekolah untuk mewujudkan pedndidikan yang berkulitas. Oleh karena itu 

penelitian ini menjadi penting terkait dampak pelaksanaan program kegiatan Daurah 

Tahfidz MI Muhammadiyah terhadap pembentukan karakter religius dan mandiri pada 

siswa di MI Muhammadiyah Ajibarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 

berusaha memahami dan mengartikan makna dari suatu peristiwa yang terjadi dan 

interaksi perilaku manusia dalam keadaan tertentu (Gunawan, 2015). Jenis penelitian yang 

penulis gunakan adalah jenis penelitian studi kasus.  Sumber data pada penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah atau madrasah, koordinator program Daurah tahfidz, Peserta 

program Daurah tahfidz dan walisiswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan 

mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. Teknik uji validitas menggunakan 

triangulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Daurah Tahfidz MI Muhammadiyah Ajibarang 

Program Daurah Tahfidz merupakan salah satu kegiatan penunjang dalam rangka 

mencetak generasi qur’an yang unggul. Kegiatan ini dilaksanakan setiap dua tahun sekali. 

Kegiatan dilaksanakan diluar sekolah bekerjasama dengan salah satu pondok di daerah 

Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang yakni Pondok Tahfidz Bina Madani (Dauroh Tahfidz 

Al-Qur’an: Cara Menghafal, 2023). Pelaksanaan kegiatan selama satu bulan penuh yaitu sejak 

tanggal 29 Oktober 2023 – 29 November 2023. (wawancara kepala Madrasah). 

 Program Daurah Tahfidz ini diikuti oleh 29 siswa dan siswi MI Muhammadiyah 

Ajibarang kulon dengan rincian siswa laki-laki 14 anak dan siswa perempuan 15 anak. 

Berdasarkan kategori kelas: 

Tabel 1. Jumlah Peserta berdasarkan kelas 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1 3 1 

2 4 4 

3 5 12 

4 6 12 

Jumlah 29 

Sumber: Dokumen Sekolah 
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Gambar 1. Pemberangkatan Peserta Daurah 

Sumber: Dokumen Sekolah 

 

  Kegiatan ini menurut pendamping kegiatan atau program adalah 1. Mempersiapakan 

generasi yang cinta qal-qur’an 2. Memperbanyak Hafalan Al-qur’an siswa 3. Sebagai media 

Pengenalan pondok pesantren 4. Pembiasaan hidup Islami siswa dan siswi 5. Melatih 

kemandirian siswa. (Wawancara Pendamping). 

 Tekhnis pelaksaan kegiatan diawali dengan proses seleksi awal. Yaitu dari guru qur’an 

menyeleksi siswa atau siswi yang memiliki potensi dalam bidang hafalan. Pada waktu itu 

terpilih sekitar 50 siswa. Kemudian dari Panitia melaksanakan pra kegiatan dengan bentuk 

kegiatan “Qur’an Camp” yang dilaksanakan selama dua hari satu malam di komplek Masjid. 

Para calon peserta Daurah diberikan motivasi dan juga simulasi kegiatan Daurah yang akan 

dilaksanakan agar siswa bisa beradaptasi dan juga sebagai seleksi akhir dari calon peserta. Dari 

50 calon peserta berhasil terseleksi menjadi 29 siswa. Selesi ini berdasarkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, Motivasi siswa dan juga dukungan biaya oleh orang tua siswa. 

 

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Daurah 

Sumber: Dokumen Sekolah 

Dampak Program Daurah Tahfidz Terhadap Pembentukan Karakter Religius Dan 

Mandiri Siswa 

1. Karakter Religius  

  Diantara dampak dari program Daurah Tafhfidz adalah pembentukan karakter Religius 

yaitu kemampuan siswa untuk bisa mengamalkan ajaran agamnaya dengan baik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pendamping atau penanggung jawab program ada perbedaan karakter 
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yang terbentuk dari para siswa alumni program Daurah tahfidz. Diantaranya dapat dilihat dari 

pelaksanaan pembiasaan salat dhuha. Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut, 

penuh penghayatan dan disiplin. Selain itu mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

AQL (Akselerasi Qur’an learning) yang menjadi kegiatan pembiasaan di Sekolah. Bahkan 

sering dijadikan sebagai tutor sebaya dalam kegiatan tersebut untuk mengajarai teman yang 

lain. 

 

 
Gambar 3. Alumni Daurah menjadi tutor Iqro 

Sumber : Dokumen Sekolah 
 

  Begitu juga dengan pelaksanaan ibadah dirumah, bedasarkan hasil wawancara dengan 

orang tua dan juga observasi buku 7 kebiasaan anak hebat anak-anak alumni daurah sangat 

disiplin dalam mengerjakan salat wajib, senantiasa rutin dalam bertadarus Alqur’an dan 

senantiasa menarget hafalan alqur’an. Selain itu ada motivasi untuk terus meningkatkan 

hafalan Alqur’an. Daurah tahfidz memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kedisiplinan 

ibadah siswa. Program ini mengedepankan jadwal terstruktur untuk menghafal, mengulang, 

dan mengamalkan isi Al-Qur’an, yang secara tidak langsung membuat siswa terbiasa 

menjalankan ibadah wajib (seperti sholat lima waktu) dan sunnah (seperti membaca Al-Qur’an 

setiap hari) dengan lebih teratur. Kesadaran akan pentingnya ibadah juga meningkat karena 

mereka lebih mendalami makna ayat-ayat yang dihafal.  

 

 
Gambar 4. Buku Pantauan Ibadah 

Sumber : Dokumen Sekolah 
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  Secara umum, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengatur waktu. 

Program daurah yang memiliki jadwal tetap membuat mereka terbiasa membagi waktu antara 

aktivitas hafalan, pembelajaran akademik, ibadah wajib dan sunnah, serta waktu istirahat. 

Banyak yang mulai membuat catatan jadwal harian atau mingguan untuk memastikan tidak ada 

aktivitas yang terlewatkan, sehingga keseimbangan antara belajar dan ibadah menjadi lebih 

terjaga 

2. Karakter Mandiri  

Selain karakter mandiri ada lagi dampak karakter mandiri. yaitu sikap dan perilaku yang 

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas Mandiri Pada aspek 

ini diharapkan peserta didik dapat memiliki perilaku yang tidak bergantung pada orang lain 

dan dapat mempergunakan tenaga, pikiran, dan waktunya untuk mewujudkan cita-cita, 

harapan, dan mimpinya. Nilai-nilai karakter pada aspek mandiri ini antara lain: kerja keras, 

kreatif dan inovatif, tangguh, dan profesional. Berdasarkan wawancara dengan Waka 

kesiswaan bahwa anak-anak alumni Daurah memiliki etos kerja yang tinggi serta kreatif. Hal 

ini bisa dilihat dari pantauan waka kesiswaan dalam melihat kondisi mereka ketika 

mendapatkan tugas dari sekolah. Karena para alumni Daurah diikat dengan dibentuknya KMM 

yaitu Korps Mubaigh Mahadia. 

 
Gambar 5. Kegiatan Daurah Tahfidz 

Sumber : Dokumen Sekolah 

 

KMM ini bertugas diantaranya adalah menjadi petugas piket dalam pembiasaan salat 

dhuha diantaranya ada yang menjadi imam dan juga pengkondisian siswa. Selain itu KMM 

juga bertugas menjadi duta mubaligh yang dikirmkan ke TK-TK yang ada di wilayah sekolah 

yang dilaksanakan pada setiap bulan Ramadhan. Diantara kegiatan yang dilakukan di TK-TK 

adalah menjadi imam salat dhuha, menjadi tutor membaca Iqro, mengajari wudhu anak-anak 

TK sampai pada pengkondisian siswa. Program ini menjadi sarana PPDB bagi sekolah untuk 

menarik siswanya mendaftar ke sekolahnya. 

Selain itu alumni Daurah juga sering ditugaskan menjadi petugas pembaca aqur’an 

disetiap acara pengajian yang diadakan oleh sekolah dan juga oleh pengurus persyarikatan. 

Bahkan karakter kemandirian tersebut dapat terlihat hampir sebagian besar alumni duarah 
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setelah lulus melanjutkan ke Pondok pesantren. Hasil wawancara dengan orang tua bahwa 

mereka sebenarnya sangat menginginkan kegiatan tersebut rutin dilakukan dari sejak awal 

karena banyak dianatara orang tua yang menginginkan anaknya masuk ke pondok pesantren 

yang dinginkan. Seperti diketahui bahwa memasukan anak ke pondok tidak bisa dilakukan 

secara tiba-tiba. Tetapi dapat melalui proses bertahap. Program Daurah ini dapat menjadi 

sarana Magang Mondok bagi siswa. 

Dalam hal Hafalan sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan kemandirian. Pada 

awalnya, banyak yang bergantung pada pengawasan langsung guru untuk mengatur waktu 

hafalan dan metode pembelajaran. Seiring berjalannya program, mereka mulai mandiri 

merencanakan jadwal hafalan sendiri, mencari cara yang cocok untuk mengingat ayat, dan aktif 

melakukan pengulangan mandiri tanpa harus selalu diawasi. Beberapa bahkan mulai membantu 

teman sekelas yang mengalami kesulitan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan Program Daurah Tahfidz di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter 

religius dan mandiri siswa. Karakter religius tercermin dalam meningkatnya kedisiplinan 

melaksanakan salat wajib dan sunah, kebiasaan membaca serta menghafal Al-Qur’an, 

antusiasme mengikuti kegiatan keagamaan, dan kesediaan menjadi tutor sebaya. Sementara itu, 

karakter mandiri terlihat dari kemampuan siswa mengatur waktu, merencanakan dan 

mengulang hafalan tanpa selalu bergantung pada guru, menyelesaikan tugas secara 

bertanggung jawab, membantu teman, serta menjalankan peran sebagai imam, tutor membaca 

Iqro, dan duta mubaligh. Program ini juga menjadi sarana pengenalan kehidupan pesantren 

yang membantu siswa beradaptasi sebelum melanjutkan pendidikan ke pondok pesantren. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah informan dan lokasi penelitian yang 

lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelaksanaan Program 

Daurah Tahfidz. Peneliti dapat menggunakan pendekatan campuran dengan membandingkan 

kondisi siswa sebelum dan sesudah mengikuti program serta melibatkan kelompok siswa yang 

tidak mengikuti program. Selain itu, penelitian longitudinal diperlukan untuk menilai 

keberlanjutan karakter religius dan mandiri setelah siswa lulus. Aspek lain, seperti 

kedisiplinan, kemampuan sosial, prestasi akademik, dukungan keluarga, dan pengaruh 

lingkungan pesantren, juga dapat dikaji untuk memperkaya pemahaman mengenai dampak 

program secara menyeluruh. 
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